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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jumlah tenaga kerja dan pendidikan
terhadap pertumbuhan sektor ekonomi kreatif di Provinsi Sumatera Utara. Data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Provinsi Sumatera Utara. Metode analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan sektor ekonomi kreatif di Provinsi Sumatera Utara.
Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan sektor
ekonomi kreatif di Provinsi Sumatera Utara. Secara simultan, jumlah tenaga kerja
dan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan sektor
ekonomi kreatif di Provinsi Sumatera Utara.
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ABSTRACT
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Title . Analysis of the Number of Workers and Education on the

Growth of the Creative Economy Sector in North Sumatra

This study aims to analyze the number of workers and education levels on the
growth of the creative economy sector in North Sumatra. The data used in this
study are secondary data obtained from the Central Statistics Agency (BPS) of
North Sumatra Province. The data analysis method used in this study was
multiple linear regression analysis. The results indicate that the number of
workers has not effect on the growth of the creative economy sector in North
Sumatra. Education has a positive and significant effect on the growth of the
creative economy sector in North Sumatra. Simultaneously, the number of
workers and education have a positive and significant effect on the growth of the
creative economy sector in North Sumatra.
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